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 BAB II 

BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM, RATIONAL EMOTIVE 

BEHAVIOR THERAPY DAN KESENJANGAN KOMUNIKASI 

A. Bimbingan Dan Konseling Islam, Rational Emotive Behavior Therapy dan 

Kesenjangan komunikasi 

1. Bimbingan Konseling Islam 

a. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam 

Secara definisi Bimbingan Konseling Islam adalah proses pemberian 

bantuan kepada individu agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan 

petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan 

akhirat.
26

 

Menurut Hamdani Bakran Adz-Dzaky Bimbingan Konseling Islam 

adalah suatu aktifitas memberikan bimbingan, pelajaran, dan pedoman 

kepada individu yang meminta bimbingan (konseli) dalam hal bagaimana 

seharusnya seorang konseli dapat mengembangkan potensi akal fikirannya, 

kejiwaanya, keimanan, dan keyakinan serta dapat menanggulangi 

problematika hidup dan kehidupannya dengan baik dan benar secara 

mandiri yang berparadigma kepada Al-Qur’an dan as-Sunnah Rasulullah 

SAW.
27

 

Bimbingan Konseling Islam menurut Aswadi adalah suatu proses 

pemberian bantuan secara terus menerus dan sistematis terhadap individu 

                                                           
26

 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan Konseling dalam  Islam, hal. 04. 
27

 Hamdani Bakran Adz Dzaky, Psikoterapi Konseling Islam (Yogyakarta: Fajar Pustaka 

Baru, 2001), hal. 137. 
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atau kelompok orang yang sedang mengalami kesulitan lahir dan batin 

untuk dapat memahami dirinya dan mampu memecahkan masalah yang 

dihadapinya sehingga dapat hidup secara harmonis sesuai dengan ketentuan 

dan petunjuk Allah SWT beserta sunnah Rasul SAW, demi tercapainya 

kebahagiaan duniawiyah dan ukhrawiyah.
28

 

Sedangkan menurut Thohari Musnamar, bahwa Bimbingan 

Konseling Islam adalah pemberian bantuan kepada individu agar hidup 

selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah  sehingga dapat mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia maupun di akhirat. Dengan demikian 

Bimbingan dan Konseling Islam merupakan proses bimbingan sebagaimana 

proses bimbingan lainnya, tetapi dalam seluruh seginya berlandaskan ajaran 

islam artinya berlandaskan Al-Qur’an dan Sunnah Rasul.
29

 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Bimbingan 

Konseling Islam adalah suatu aktifitas pemberian bantuan bimbingan 

kepada individu yang membutuhkan (konseli), dalam menyelesaikan 

masalah yang dihadapinya agar konseli dapat mengembangkan potensi akal 

fikiran dan kejiwaanya, keimanan serta dapat menanggulangi problematika 

hidupnya dengan baik dan benar secara mandiri berdasarkan Al-Quran dan 

Sunah Rasul. 

 

 

                                                           
28

 Aswadi, Iyadah dan Ta’ziyah Prespektif Bimbingan Konseling Islam, (Surabaya : 

Dakwah Digital Press, 2009), hal. 13 
29

 Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami,  

(Yogyakarta: UII Press, 1992), hal. 02 
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b. Tujuan Bimbingan Konseling Islam 

Tujuan Bimbingan Konseling Islam secara umum adalah membantu 

individu untuk mempunyai pengetahuan tentang posisi dirinya dan 

mempunyai keberanian untuk mengambil keputusan dan melakukan suatu 

kegiatan yang dipandang baik, benar dan bermanfaat bagi kehidupannya di 

dunia dan untuk kepentingan akhiratnya.
30

 Sedangkan dalam bukunya 

Aunur Rahim Faqih menjelaskan tujuan umum Bimbingan Konseling Islam 

adalah untuk membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia 

seutuhnya agar mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
31

 

Secara khusus Bimbingan Konseling Islam bertujuan membantu 

individu yang memiliki sikap, kesadaran, pemahaman serta: 

1) Memiliki kesadaran akan hakikat dirinya sebagai makhluk Allah. 

2) Memiliki kesadaran akan fungsi hidupnya di dunia sebagai khalifah. 

3) Memahami dan menerima keadaan dirinya sendiri atas kelebihan dan 

kekurangannya secara sehat. 

4) Memiliki kebiasaan yang sehat dalam pola makan, minum, tidur dan 

menggunakan waktu luang. 

5) Menciptakan kehidupan keluarga yang fungsional. 

6) Mempunyai komitmen diri untuk senantiasa mengamalkan ajaran 

agama dengan sebaik-baiknya baik hablum minallah maupun hablum 

minannas. 

                                                           
30

 Ahmad Mubarok, Al Irsyad an Nafsiy Konseling Agama Teori dan Kasus (Jakarta: PT. 

Bina Rena Pariwara, 2002), hal. 89. 
31

 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan Konseling dalam Islam, hal. 36. 
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7) Mempunyai kebiasaan dan sikap belajar yang baik dan bekerja yang 

positif. 

8) Memahami masalah dan menghadapinya secara wajar, tabah dan sabar. 

9) Memahami faktor yang menyebabkan timbulnya masalah. 

10) Mampu mengubah persepsi atau minat. 

11) Mengambil hikmah dari masalah yang dialami. 

12) Mampu mengontrol emosi dan berusaha meredanya dengan instropeksi 

diri.
32

 

c. Fungsi Bimbingan Konseling Islam 

Adapun fungsi Bimbingan Konseling Islam menurut Aunur Rahim 

Faqih dikelompokan menjadi empat bentuk,
33

 yaitu: 

1) Fungsi preventif, membantu individu menjaga atau mencegah 

timbulnya masalah bagi dirinya 

2) Fungsi kuratif, membantu individu memecahkan masalah yang sedang 

dihadapi atau dialaminya 

3) Fungsi preservatif, membantu individu menjaga agar situasi dan kondisi 

yang semula tidak baik (mengandung masalah) menjadi baik 

(terpecahkan) dan kebaikan itu bertahan lama 

4) Fungsi developmental atau pengembangan, membantu individu 

memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik 

agar tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak 

memungkinkanya menjadi sebab munculnya masalah baginya. 

                                                           
32

 Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 71-76 
33

 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, hal. 37. 
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d. Asas Bimbingan Konseling Islam 

1) Asas-asas kebahagiaan dunia dan akhirat 

Kebahagiaan hidup duniawi, bagi seorang muslim, hanya 

merupakan kebahagiaan yang sifatnya sementara, kebahagiaan 

akhiratlah yang menjadi tujuan utama, sebab kebahagiaan akirat 

merupakan kebahagiaan abadi. 

2) Asas fitrah 

Manusia menurut Islam, dilahirkan dalam atau dengan 

membawa fitrah, yaitu berbagai kemampuan potensial bawaan dan 

cenderung sebagai muslimatau beragama Islam. 

3) Asas lillahi ta’ala 

Bimbingan Konseling Islam diselenggarakan semata-mata 

karena Allah. Konsekuensi dari asas ini berarti pembimbing melakukan 

tugasnya dengan penuh keikhlasan, tanpa pamrih, sementara yang 

dibimbing pun menerima atau meminta bimbingan dan konseling 

dengan ikhlas dan rela. 

4) Asas bimbingan seumur hidup 

Manusia hidup betapapun tidak aka nada yang sempurna dan 

selalu bahagia. Dalam kehidupannya mungkin saja masnusia akan 

menjumpai berbagai kesulitan dan kesusahan. Oleh karena itulah maka 

Bimbingan dan Konseling Islam diperlukan selama hayat dikandung 

badan. 
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5) Asas kesatuan jasmaniah-rohaniah 

Bimbingan Konseling Islam memperlakukan konselinya sebagai 

makhluk jasmaniah-rohaniyah, tidak memandangnya sebagai makhluk 

biologis semata atau makhluk rohaniah semata namun membantu 

individu untuk hidup dalam keseimbangan jasmaniah dan rohaniyah. 

6) Asas keseimbangan rohaniah 

Rohani manusia memiliki unsur daya kemampuan pikir, 

merasakan atau menghayati, dan hawa nafsu, serta juga akal. Orang 

yang dibimbing diajak untuk mengetahui apa-apa yang perlu 

diketahuinya, dan memikirkan apa-apa yang perlu dipikirkannya, 

sehingga memperoleh keyakinan, tidak menerima begitu saja, tetapi 

tidak juga menolak begitu saja. 

7) Asas kemaujudan individu 

Bimbingan Konseling Islam, berlangsung pada citra manusia 

menurut Islam, memandang seseorang individu merupakan suatu 

maujud (eksistensi) tersendiri. Individu mempunyai hak, mempunyai 

perbedaan individu dari yang lainnya, dan mempunyai kemerdekaan 

pribadi sebagai konsekuensi dari haknya dan kemampuan fundamental 

potensi rohaniyah.  

8) Asas sosialitas manusia 

Manusia merupakan makhluk sosial. Dalam Bimbingan dan 

Konseling Islam, sosialitas manusia diakui dengan memperhatikan hak 
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individu (jadi bukan komunisme), hak individu juga diakui dalam batas 

tanggung jawab sosial. 

9) Asas kekhalifaan manusia 

Manusia dipandang sebagai makhluk berbudaya yang mengelola 

alam sekitar sebaik-baiknya. Sebagai khalifah, manusia harus 

memelihara keseimbangan ekosistem, sebab problem-problem 

kehidupan kerap kali muncul dari ketidakseimbangan ekosistem 

tersebut yang diperbuat oleh manusia itu sendiri. 

10) Asas keselarasan dan keadilan 

Islam menghendaki keharmonisan, keselarasan, keseimbangan, 

keserasian dalam segala segi. Dengan kata lain, Islam menghendaki 

manusia berlaku adil terhadap hak dirinya sendiri, hak orang lain, hak 

alam semesta, dan juga hak Tuhan. 

11) Asas pembinaan akhlaqul karimah 

Bimbingan dan Konseling Islam membantu konseli memelihara, 

mengembangkan, menyempurnakan sifat-sifat yang tidak baik tersebut. 

12) Asas kasih sayang 

Setiap manusia memerlukan cinta kasih dan rasa sayang dari 

orang lain. Rasa kasih sayang ini dapat mengalahkan dan menundukkan 

banyak hal. Bimbingan Konseling Islam dilakukan dengan 

berlandaskan kasih dan sayang, sebab dengan kasih sayanglah 

Bimbingan Konseling Islam akan berhasil. 
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13) Asas saling menghormati dan menghargai 

Dalam Bimbingan dan Konseling Islam kedudukan pembimbing 

atau konselor dengan yang dibimbing atau konseli pada dasarnya sama 

atau sederajat, perbedaanya terletak pada fungsinya saja, yakni pihak 

yang satu memberikan bantuan dan yang satu menerima bantuan. 

Hubungan yang terjalin antara pihak pembimbing dengan yang 

dibimbing merupakan hubungan yang saling menghormati sesuai 

dengan kedudukan masing-masing sebagai makhluk Allah. 

14) Asas musyawarah 

Bimbingan Konseling Islam dilakukan dengan asas 

musyawarah, artinya atntara pembimbing atau konselor dengan yang 

dibimbing atau konseli terjadi dialog yang baik. 

15) Asas keahlian 

Bimbingan Konseling Islam dilakukan oleh orang-orang yang 

memang memiliki kemampuan keahlian dibidang tersebut, baik 

keahlian dalam metodologi dan tehnik-tehnik dalam Bimbingan 

Konseling Islam, maupun dalam bidang yang menjadi permasalahan.
34

 

e. Prinsip Bimbingan Konseling Islam 

Secara teknis, praktek Bimbingan Konseling Islam dapat 

menggunakan instrument yang dibuat oleh Bimbingan dan Konseling 

modern, tetapi semua filosofis, Bimbingan dan Konseling  Islam harus 

berdiri diatas prinsip ajaran agama Islam, antara lain: 

                                                           
 
34

 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, hal.22-35. 
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1) Bahwa nasehat itu merupakan salah satu pilar agama yang merupakan 

pekerjaan mulia 

2) Konseling Islam harus dilakukan sebagai pekerjaan ibadah yang 

dikerjakan semata-mata mengharap ridho Allah 

3) Tujuan praktis Konseling Islam adalah mendorong konseli agar selalu 

ridho terhadap hal-hal yang bermanfaat dan alergi terhadap hal-hal yang 

mudhorot. 

4) Konseling Islam juga menganut prinsip bagaimana konseli dapat 

keuntungan dan menolak kerusakan. 

5) Meminta dan memberi bantuan hukumnya wajib bagi setiap orang yang 

membutuhkan 

6) Proses pemberian konseling harus sejalan dengan tuntutan syari’at 

Islam 

7) Pada dasarnya manusia memiliki kebebasan untuk memutuskan sendiri 

perbuatan baik dan yang akan dipilih.
35

 

f. Unsur-unsur Bimbingan Konseling Islam 

Unsur-unsur Bimbingan dan Konseling Islam pada dasarnya adalah 

terkait dengan konselor, konseli, dan masalah yang dihadapi.
36

 Penjelasan 

selengkapnya adalah sebagai berikut: 

1) Konselor 

Konselor adalah orang yang amat bermakna bagi konseli, 

konselor menerima apa adanya dan bersedia sepenuh hati membantu 

                                                           
 
35

 Aswadi, Iyadah dan Ta’ziyah Prespektif Bimbingan Konseling Islam, hal. 31-32. 
36

 Aswadi, Iyadah dan Ta’ziyah Prespektif Bimbingan Konseling Islam, hal. 22. 
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konseli mengatasi masalahnya di saat yang amat kritis sekalipun dalam 

upaya menyelamatkan konseli dari keadaan yang tidak menguntungkan 

baik untuk jangka pendek dan utamanya jangka panjang dalam 

kehidupan yang terus berubah. 

Adapun karakteristik kepribadian seorang konselor adalah 

sebagai berikut : 

(a) Empati artinya dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain 

(b) Asli/jujur yaitu perilaku dan kata-kata tidak dibuat-buat akan tetapi 

asli dan jujur sesuai dengan keadaanya 

(c) Memahami keadaan konseli, mampu memahami kekuatan dan 

kelemahannya 

(d) Menghargai martabat konseli secara positif tanpa syarat 

(e) Menerima konseli walaupun dalam keadaan bagaimanapun 

(f) Tidak menilai atau membanding-bandingkan konseli 

(g) Mengetahui keterbatasan diri (ilmu, wawasan, teknik) konselor 

(h) Memahami keadaan sosial budaya dan ekonomi konseli.
37

 

Menjadi seorang konselor tidaklah mudah oleh sebab itu 

diperlukan syarat-syarat untuk menjadi seorang konselor dalam 

Bimbingan Konseling Islam. Syarat-syaratnya adalah sebagai berikut: 

(a) Memiliki sifat baik, setidaknya sesuai ukuran konseli 

(b) Bertawakal, mendasarkan segala sesuatu atas nama Allah 

                                                           
37

 Aswadi, Iyadah dan Ta’ziyah Prespektif Bimbingan Konseling Islam, hal. 22. 
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(c) Sabar, utamanya tahan menghadapi konseli yang menentang 

keinginan untuk diberikan bantuan 

(d) Tidak emosional, artinya tidak mudah terbawa emosi dan dapat 

mengatasi emosi diri dan konseli 

(e) Retorika yang baik, mengatasi keraguan konseli dan dapat 

meyakinkan bahwa ia dapat memberikan bantuan  

(f) Dapat membedakan tingkah laku konseli yang berimplikasi 

terhadap hukum wajib, sunnah, mubah, makruh, haram terhadap 

perlunya taubat atau tidak.
38

 

2) Konseli 

Konseli yaitu individu atau sekelompok orang yang sedang 

mengalami kesulitan, sehingga membutuhkan bantuan dari orang yang 

ahli untuk menyelesaikan tugas-tugas dalam kehidupannya. 

Adapun macam-macam konseli adalah sebagai berikut: 

(a) Konseli suka rela, datang kepada konselor atas dasar keinginannya 

sendiri untuk memperoleh informasi atau mencari pemecahan 

masalah yang dihadapi. 

(b) Konseli terpaksa, datang pada konselor bukan karena kemauannya 

sendiri, tapi atas dorongan orang lain. 

(c) Konseli enggan, salah satu konseli enggan adalah banyak berbicara, 

yang pada prinsipnya enggan untuk dibantu. 

                                                           
 
38

 Elfi Mu’awanah dan Rifa hidayah, Bimbingan Konseling Islami Di Sekolah Dasar 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal. 142. 
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(d) Konseli bermusuhan atau menentang, konseli jenis terpaksa dan 

bermasalah menjadi konseli yang menentang. Sifat-sifatnya 

tertutup, menentang, bermusuhan, dan menolak secara terbuka. 

(e) Konseli krisis, konseli yang sedang mengalami musibah.
39

 

Syarat-syarat konseli adalah sebagai berikut: 

(a) Konseli harus mempunyai motivasi yang kuat untuk mencari 

penjelasan atau masalah yang dihadapi, disadari sepenuhnya dan 

mau dibicarakan dengan konselor. Persyaratan ini dalam arti 

menentukan keberhasilan atau kegagalan terapi 

(b) Keinsafan akan tanggung jawab yang dipikul oleh konseli dalam 

mencari penyelesaian terhadap masalah dan melaksanakan apa 

yang diputuskan pada akhir konseling. Persyaratan ini cenderung 

untuk menjadi persyaratan, namun keinsyafan itu masih dapat 

ditimbulkan selama proses konseling berlaku.
40

 

3) Masalah 

Masalah adalah suatu keadaan yang mengakibatkan seseorang 

atau kelompok menjadi rugi atau sakit dalam melakukan sesuatu.
 41

 

Diantara masalah yang ada dalam Bimbingan Konseling yaitu: 

(a) Pernikahan dan keluarga. 

(b) Pendidikan. 

(c) Sosial (kemasyarakatan) 

(d) Pekerjaan, jabatan dan 

                                                           
 
39

 Farid Mashudi, Psikologi Konseling, hal. 92-94. 
40

 Aswadi, Iyadah dan Ta’ziyah Prespektif Bimbingan Konseling Islam, hal. 24. 
41

 Aswadi, Iyadah dan Ta’ziyah Prespektif Bimbingan Konseling Islam, hal. 26. 
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(e) Keagamaan.
42

 

g. Langkah-langkah Bimbingan Konseling Islam 

Dalam pemberian bimbingan dikenal adanya langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1) Langkah identifikasi masalah 

Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal kasus berserta gejala-

gejala yang nampak. Dalam langkah ini pembimbing mencatat kasus-

kasus yang perlu mendapat bimbingan dan memilih kasus mana yang 

akan mendapatkan bantuan terlebih dahulu. 

2) Langkah diagnosis 

Langkah diagnosis yaitu langkah untuk menetapkan masalah 

yang dihadapi beserta latar belakangnya. 

3) Langkah prognosis 

Langkah prognosis yaitu langkah untuk menetapkan bantuan 

atau terapi apa yang akan dilaksanakan untuk membimbing kasus. 

Langkah prognosis ini ditetapkan berdasarkan kesimpulan dalam 

langkah diagnosis, yaitu setelah ditentukan masalah beserta latar 

belakangnya. 

4) Langkah terapi (treatment) 

Langkah terapi yaitu pelaksanaan bantuan atau bimbingan. 

Langkah ini merupakan pelaksanaan yang membutuhkan waktu dan 

                                                           
42

 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan Konseling Dalam Islam, hal. 44-45. 
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proses yang terus-menerus dan sistematis serta membutuhkan adanya 

pengamatan yang cermat. 

5) Langkah evaluasi dan follow up 

Yaitu langkah yang dimaksudkan untuk menilai atau 

mengetahui sampai sejauh manakah langkah terapi dilakukan telah 

mencapai hasilnya. Dalam langkah ini hendaknya dilihat perkembangan 

selanjutnya dalam jangka waktu yang lebih lama.
43

 

2. Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) 

a. Pengertian Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) 

Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) adalah 

pendekatan behavior kognitif yang menekankan pada keterkaitan antara 

perasaan, tingkah laku dan pikiran. pendekatan  Rational Emotive Behavior 

Therapy (REBT) di kembangkan oleh Albert Ellis melalui beberapa 

tahapan. pandanagan dasar pendekatan ini tentang manusia adalah bahwa 

individu memiliki tendensi untuk berpikir irasional yang salah satunya 

didapat melalui belajar sosial. Di samping itu, individu juga memiliki 

kapasitas untuk belajar kembali untuk berpikir rasional. pendekatan ini 

bertujuan untuk mengajak individu mengubah pikiran-pikiran irasionalnya 

ke pikiran yang rasional melalui teori ABCDE.
44

 

Menurut Albert Ellis, manusia pada dasarnya adalah unik yang 

memiliki kecenderungan untuk berpikir rasional dan irasional. Ketika 

                                                           
43

 Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan Di Indonesia Guidance dan 

Caunseling (Malang: CV. Ilmu, 1975), hal. 104-106. 
44

 W.s. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan (Jakarta: PT. Gramedia, 

2007), hal. 364. 
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berpikir dan bertingkahlaku rasional manusia akan efektif, bahagia, dan 

kompeten. Ketika berpikir dan bertingkahlaku irasional individu itu menjadi 

tidak efektif. Reaksi emosional seseorang sebagian besar disebabkan oleh 

evaluasi, interpretasi, dan filosofi yang disadari maupun tidak disadari. 

Hambatan psikologis atau emosional tersebut merupakan akibat dari cara 

berpikir yang tidak logis dan irasional, yang mana emosi yang menyertai 

individu dalam berpikir penuh dengan prasangka, sangat personal, dan 

irasional. 

Berpikir irasional ini diawali dengan belajar secara tidak logis yang 

biasanya diperoleh dari orang tua dan budaya tempat dibesarkan. Berpikir 

secara irasional akan tercermin dari kata-kata yang digunakan. Kata-kata 

yang tidak logis menunjukkan cara berpikir yang salah dan kata-kata yang 

tepat menunjukkan cara berpikir yang tepat. Perasaan dan pikiran negatif 

serta penolakan diri harus dilawan dengan cara berpikir yang rasional dan 

logis, yang dapat diterima menurut akal sehat, serta menggunakan cara 

verbalisasi yang rasional. 

REBT lebih banyak kesamaannya dengan terapi-terapi yang 

berorientasi pada kognitif behavior (tingkah laku-tindakan) yang dalam 

artian terapi ini lebih menitikberatkan pada berfikir, menilai, memutuskan, 

menganalisis, dan bertindak. REBT sangat didaktik dan direktif serta lebih 

banyak berurusan dengan dimensi-dimensi pikiran daripada dengan 

dimensi-dimensi perasaan.
45
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b. Tujuan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) 

 Tujuan utama Rational Emotive Behavior Therapy adalah 

membantu individu menyadari bahwa mereka dapat hidup lebih rasional dan 

lebih produktif. Secara lebih gamblang, REBT mengajarkan individu untuk 

mengoreksi kesalahan berfikir untuk mereduksi emosi yang yang tidak 

diharapkan. Selain itu, REBT membantu individu untuk mengubah 

kebiasaan berfikir dan tingkah laku yang merusak diri. Secara umum, REBT 

mendukung konseli untuk menjadi lebih toleran terhadap diri sendiri, orang 

lain, dan lingkungannya.
46

 

Ellis dan Benard (1986) mendeskripsikan beberapa sub tujuan yang 

sesuai dengan nilai dasar pendekatan REBT. Sub tujuan ini dapat membantu 

individu mencapai nilai untuk hidup (to survive) dan untuk menikmati hidup 

(to enjoy). Tujuan tersebut adalah: 

1) Memiliki minat diri (self interest) 

2) Memiliki minat sosial (social interest) 

3) Memiliki pengarahan diri (self direction) 

4) Toleransi (tolerance) 

5) Fleksibel (flexibility) 

6) Memiliki penerimaan (acceptance) 

7) Dapat menerima ketidakpastian (acceptance of uncertainty) 

8) Dapat menerima diri sendiri (self acceptance) 

9) Dapat mengambil resiko (risk taking) 
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10) Memiliki harapan yang realistis (realistic expectation) 

11) Memiliki toleransi terhadap frustasi yang tinggi (high frustration 

tolerance) 

12) Memiliki tanggung jawab pribadi (self responsibilily)
47

 

c. Teknik-teknik Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) 

Teknik konseling dengan pendekatan REBT dapat dikategorikan 

menjadi 3 kelompok, yaitu: teknik kognitif, teknik imageri dan teknik 

behavioral atau tingkah laku. 

1) Teknik kognitif 

(a) Dispute kognitif (cognitive disputation) 

Adalah usaha untuk mengubah keyakinan irasional konseli 

melalui philosophical persuation, didactic presentation, socratic 

dialogue, vicarious experiences, dan berbagai ekspresi verbal 

lainnya. Teknik untuk melakukan Dispute kognitif adalah dengan 

bertanya (questioning). 

(1) Pertanyaan-pertanyaan untuk melakukan dispute logis: 

Apakah itu logis? Apa benar begitu? Mengapa tidak? Mengapa 

harus begitu? Apa yang kamu maksud dengan kalimat itu? 

Mengapa itu adalah perkataan yang tidak benar? Apakah itu 

bukti yang kuat? Jelaskan kepada saya kenapa….Mengapa itu 

harus begitu? Di mana aturan itu tertulis? Apakah kamu bisa 

melihat ketidakkonsistenan keyakinan kamu? Mengapa kamu 
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harus begitu? Sekarang kita lihat kembali, kamu melakukan 

hal yang buruk. Sekarang mengapa kamu harus tidak 

melakukan itu? 

(2) Pertanyaan untuk Reality testing: 

Apa buktinya? Apa yang akan terjadi kalau….? Mari kita 

bicara kenyataannya. Apa yang dapat diartikan dari cerita 

kamu tadi? Bagaimana kejadian itu bisa menjadi sangat 

menakutkan / menyakitkan? 

(3) Pertanyaan untuk pragmatic disputation 

Selama kamu meyakini hal tersebut, akan bagaimana perasaan 

kamu? Apakah ini berharga untuk dipertahankan? Apa yang 

akan terjadi bila kamu berfikir demikian? 

(b) Analisis rasional (rational analysis) 

Teknik untuk mengajarkan konseli bagaimana membuka 

dan mendebat keyakinan irasional. 

(c) Dispute standart ganda (double-standart dispute) 

Mengajarkan konseli melihat dirinya memiliki standart 

ganda tentang diri, orang lain dan lingkungan sekitar. 

(d) Skala katastropi (catastrophe scale) 

Membuat proporsi tentang peristiwa-peristiwa yang 

menyakitkan . Misalnya: dari 100% buatlah prosentase peristiwa 

yang menyakitkan, urutkan dari yang paling tinggi prosentasenya 

sampai yang paling rendah. 
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(e) Devil’s advocade atau rational role revelsal 

Yaitu meminta konseli untuk memainkan peran yang 

memiliki keyakinan rasional sementara konselor memerakan peran 

menjadi konseli yang irasional. Konseli melawan keyakinan 

irasional konselor dengan keyakinan rasional yang 

diverbalisasikan. 

(f) Membuat frame ulang (refraiming) 

Mengevaluasi kembali hal-hal  yang mengecewakan dan 

tidak menyenangkan dengan mengubah frame berpikir konseli.
48

 

(g) Persuasif 

Meyakinkan konseli untuk mengubah pandangannya karena 

pandangan tersebuttidak benar. 

(h) Konfrontasi 

 Menyerang ketidaklogikaan berfikir konseli dan membawa 

konseli kearah berfikir yang lebih logika.
49

 

2) Teknik imageri 

(a) Dispute imajinasi (imaginal disputation) 

Stategi imaginal disputation melibatkan penggunaan 

imageri. Setelah melakukan dispute secara verbal, konselor 

meminta konseli untuk membayangkan dirinya kembali pada 

situasi yang menjadi masalah dan melihat apakah emosinya telah 

berubah. Bila iya, maka konselor meminta konseli untuk 
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 Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling, hal. 221-222 
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 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Teori Konseling (Ghalia Indonesia: Jakarta, 1985), hal. 
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mengatakan pada dirinya sebagai individu yang berfikir lebih 

rasional dan mengulang kembali proses di atas. Bila belum maka 

keyakinan irasionalnya masih ada. 

(b) Kartu control emosional (the emotional control card-ECC) 

Adalah alat yang dapat membantu konseli menguatkan dan 

memperluas praktik Rational – emotive Behavior Therapy (REBT). 

ECC biasa digunakan untuk memperkuat proses  belajar, secara 

lebih khusus perasaan marah (anger), kritik diri (self - criticism), 

kecemasan (anxiety), dan depresi (depression) . ECC berisi dua 

kategori perasaan yang paralel, yaitu, perasaan yang tidak 

seharusnya atau yang merusak diri dan perasaan yang sesuai dan 

tidak merusak diri. 
50

 

(c) Proyeksi waktu (time projection) 

Meminta konseli untuk memvisualisasikan kejadian yang 

tidak menyenangkan ketika kejadian itu terjadi, setelah itu 

membayangkan seminggu kemudian, sebulan kemudian, enam 

bulan kemudian, setahun kemudian, dan seterusnya. Bagaimana 

konseli merasakan perbedaan tiap waktu yang dibayangkan. 

Konseli dapat melihat bahwa hidup berjalan terus dan 

menumbuhkan penyesuaian. 
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(d) Teknik melebih-lebihkan (the “blow-up”technique) 

Adalah variasi dari teknik “worst case imagery”. Meminta 

konseli membayangkan kejadian yang menyakitkan atau kejadian 

yang menakutkan, kemudian melebih-lebihkannya sampai pada 

taraf yang paling tinggi. Hal ini bertujuan agar konseli dapat 

mengontrol ketakutannya. 

3) Teknik behavioral 

(a) Dispute tingkah laku (behavioral disputation) 

 Behavioral dispute atau risk taking, yaitu memberi 

kesempatan kepada konseli untuk mengalami kejadian yang 

menyebabkannya berfikir irasional dan melawan keyakinannya 

tersebut. Contoh, bila konseli memiliki keyakinan bahwa ia harus 

sempurna mengerjakan tugas, maka konseli diminta untuk 

mengerjakan tugas seadanya.
51

 

(b) Bermain peran (role playing) 

Dengan bantuan konselor konseli melakukan role play 

tingkah laku baru yang sesuai dengan keyakinan yang rasional. 

(c) Peran rasional terbalik (rational role reversal) 

Yaitu meminta konseli untuk memainkan peran yang 

memiliki keyakinan rasional sementara konselor memainkan peran 

menjadi konseli yang irasional. Konseli melawan keyakinan 
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irasional konselor dengan keyakinan rasional yang 

diverbalisasiakan. 

(d) Pengalaman langsung (exposure) 

Konseli secara sengaja memasuki situasi yang menakutkan. 

Proses ini dilakukan  melalui perencanaan dan penerapan 

keterampilan mengatasi masalah (coping skills) yang telah 

dipelajari sebelumnya. 

(e) Menyerang rasa malu (shame attacking) 

Melakukan konfrontasi terhadap ketakutan untuk malu 

dengan secara sengaja bertingkah laku yang memalukan dan 

mengundang ketidaksetujuan lingkungan sekitar. Dalam hal ini 

konseli diajarkan mengelola dan mengantisipasi perasaan 

malunya.
52

 

(f) Pekerjaan rumah (homework assignments) 

Selain melakukan disputation secara verbal, REBT juga 

menggunakan homework assignments (pekerjaan rumah) yang 

dapat digunakan sebagai self-help work. Terdapat beberapa 

aktivitas yang dapat dilakukan dalam homework assignments yaitu: 

membaca, mendengarkan, menulis, mengimajinasikan, berpikir, 

relaksasi dan ditraction, serta aktivitas.
53
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d. Langkah-langkah Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) 

REBT membantu konseli mengenali dan memahami perasaan, 

pemikiran dan tingkah laku yang irasional. Dalam proses ini konseli 

diajarkan untuk menerima bahwa perasaan, pemikiran dan tingkah laku 

tersebut diciptakan dan diverbalisasi oleh konseli sendiri. Untuk mengatasi 

hal tersebut, konseli membutuhkan konselor untuk membantu mengatasi 

permasalahannya. Dalam proses konseling dengan pendekatan REBT 

terdapat beberapa langkah yang dikejakan oleh konselor dan konseli. 

1) Langkah awal 

Proses dimana konseli diperlihatkan dan disadarkan bahwa 

mereka tidak logis dan irasional. Proses ini membantu konseli 

memahami bagaimana dan mengapa dapat menjadi irasional. Pada 

langkah ini konseli diajarkan bahwa mereka memiliki potensi untuk 

mengubah hal tersebut. 

2) Langkah kedua 

Pada langkah ini konseli dibantu untuk yakin bahwa pemikiran 

dan perasaan negatif tersebut dapat ditantang dan diubah. Pada langkah 

ini konseli mengeksplorasi ide-ide untuk menentukan tujuan-tujuan 

rasional. Konselor juga mendebat pikiran irasional konseli dengan 

menggunakan pertanyaan untuk menantang validitas ide tentang diri, 

orang lain, dan lingkungan sekitar. Pada langkah ini konselor 

menggunakan teknik-teknik konseling REBT untuk membantu konseli 

mengembangkan pikiran rasional. 
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3) Langkah akhir 

Pada langkah ini, konseli dibantu untuk secara terus menerus 

mengembangkan pikiran rasionalnya serta mengembangkan filosofi 

hidup yang rasional sehingga konseli tidak terjebak pada masalah yang 

disebabkan oleh pemikiran. 

Langkah-langkah konseling ini merupakan proses natural dan 

berkelanjutan. Langkah-langkah ini menggambarkan keseluruhan proses 

konseling yang dilalui oleh konselor dan konseli. Secara khusus, terdapat 

beberapa langkah interval konseling dengan pendekatan REBT, yaitu: 

1) Bekerjasama dengan konseli (engage with klien) 

(a) Membangun hubungan dengan konseli yang dapat dicapai dengan 

mengembangkan empati, kehangatan dan pengharapan. 

(b) Memperhatikan tentang “secondary disturbances” atau hal yang 

mengganggu konseli yang mendorong konseli mencari bantuan. 

(c) Memperlihatkan kepada konseli tentang kemungkinan perubahan 

yang bisa dicapai dan kemampuan konselor untuk membantu 

konseli mencapai tujuan konseling. 

2) Melakukan asesmen terhadap masalah , orang dan situasi (assess the 

problem, person and situation) 

(a) Mulai dengan mengidentifikasi pandangan-pandangan tentang apa 

yang menurut konseli salah. 

(b) Perhatikan bagaimana perasaan konseli mengalami masalah ini. 
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(c) Laksanakan asesmen secara umum dengan mengidentifikasi latar 

belakang personal dan sosial, kedalaman masalah, hubungan 

dengan kepribadian individu, dan sebab-sebab non-psikis seperti: 

kondisi fisik, lingkungan, dan penyalahgunaan obat. 

3) Mempersiapkan konseli untuk terapi (prepare the client for therapy) 

(a) Mengklarifikasi dan menyetujui tujuan konseling dan motivasi 

konseli untuk berubah. 

(b) Mendiskusikan pendekatan yang akan digunakan dan implikasinya. 

4) Mengimplementasikan program penanganan (implementasi the 

treatment program) 

(a) Menganalisis episode spesifik di mana inti masalah itu terjadi, 

menemukan keyakinan-keyakinan yang terlibat dalam masalah, dan 

mengembangkan homework. 

(b) Mengembangkan tugas-tugas tingkah laku untuk mengurangi 

ketakutan atau modifikasi tingkah laku. 

(c) Menggunakan teknik-teknik tambahan yang diperlukan 

5) Mengevaluasi kemajuan (evaluate progree) 

Pada menjelang akhir intervensi konselor memastikan apakah 

konseli mencapai perubahan yang signifikan dalam berfikir atau 

perubahan tersebut disebabkan faktor lain. 

6) Mempersiapkan konseli untuk mengakhiri konseling (prepare the client 

for termination) 
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Mempersiapkan konseli untuk mengakhiri proses konseling 

dengan menguatkan kembali hasil yang sudah dicapai. Selain itu, 

mempersiapkan konseli nuntuk dapat menerima adanya kemungkinan 

kemunduran dari hasil yang sudah dicapai atau kemungkinan 

mengalami masalah di kemudian hari. 

e. Ciri-ciri Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) 

Ciri-ciri REBT dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Dalam menelusuri masalah konseli yang dibantunya, konselor berperan 

lebih aktif dibandingkan konseli. Maksudnya adalah bahwasannya 

peran konselor disini harus bersikap efektif dan memiliki kapasitas 

untuk memecahkan masalah yang dihadapi konseli dan bersungguh-

sungguh dalam mengatasi masalah, artinya konselor harus melibatkan 

diri dan berusaha menolong konselinya supaya dapat berkembang 

sesuai dengan keinginan dan disesuaikan dengan potensi yang 

dimilikinya. 

2) Dalam proses hubungan konseling harus tetap diciptakan dan dipelihara 

hubungan baik dengan konseli. Dengan sikap yang ramah dan hangat 

dari konselor akan mempunyai pengaruh yang penting demi suksesnya 

proses konseling sehingga tercipta proses yang akrab dan nyaman 

ketika berhadapan dengan konseli. 

3) Tercipta dan terpeliharanya hubungan baik dipergunakan oleh konselor 

untuk membantu konseli mengubah cara berfikirnya yang tidak rasional 

menjadi rasional. 
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4) Dalam proses hubungan konseling, konselor tidak banyak menelusuri 

masa lampau konseli. 

(a) Diagnosa (rumusan masalah) yang dilakukan dalam konseling 

REBT bertujuan untuk membuka ketidak logisan  cara berfikir 

konseli. 

(b) Dengan melihat permasalahan yang dihadapi konseli dan faktor 

penyebabnya, yakni menyangkut cara berfikir konseli yang tidak 

rasional dalam menghadapi masalah, yang pada intinya 

menunjukkan bahwa cara berfikir yang tidak logis itu sebenarnya 

menjadi penyebab gangguan emosionalnya.
54

 

f. Peranan konselor  

Untuk mencapai tujuan konseling konselor Rational Emotive 

Behavior Therapy memiliki peran yang sangat penting. Menurut REBT 

peran konselor adalah sebagai berikut: 

(a) Konselor lebih edukatif-direktif kepada konseli yaitu dengan banyak 

memberikan cerita dan penjelasan, khususnya pada tahap awal. 

(b) Mengkonfrontasikan masalah konseli secara langsung 

(c) Menggunakan pendekatan yang dapat memberi semangat dan 

memperbaiki cara berpikir konseli, kemudian memperbaiki mereka 

untuk dapat mendidik dirinya sendiri. 

(d) Dengan gigih dan berulang-ulang dalam menekankan bahwa ide 

irrasional itulah yang menyebabkan hambatan emosional pada konseli  

                                                           
54

 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Teori Konseling, hal. 89 
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(e) Menyerukan konseli menggunakan kemampuan rasional (rational 

power) daripada emosinya 

(f) Menggunakan pendekatan didaktik dan filosofis 

(g) Menggunakan humor dan “menggojlok” sebagai jalan 

mengkonfrontasikan berfikir secara irrasional.
55

 

3. Kesenjangan Komunikasi 

a. Pengertian Kesenjangan Komunikasi 

Kesenjangan Komunikasi terdiri dari dua kata yaitu “kesenjangan” 

dan “komunikasi”. Secara definisi “kesenjangan” adalah setiap sesuatu yang 

menyumbat arus pesan, baik yang bersifat external maupun internal.
56

 

Sedangkan komunikasi adalah suatu proses penyampaian dan penerimaan 

pesan, berita atau informasi dari seseorang kepada orang lain.
57

 Jadi 

kesenjangan komunikasi adalah adanya sesuatu yang menyumbat arus pesan 

dari proses penyampaian dan menerimaan pesan. 

Kesenjangan komunikasi adalah hambatan dalam proses komunikasi 

yang disebabkan perbedaan latar belakang budaya atau perbedaan persepsi 

antar komunikator yang menyampaikan pesan dan komunikasi yang 

menjadi sasarannya.
58

 

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulakan bahwa 

kesenjangan komunikasi adalah adanya hambatan dalam proses menerima 

pesan sehingga menghasilakan maksud yang berbeda dengan tujuan yang 
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 Latipun, Psikologi Konseling (Malang: UMM Press, 2011), hal. 80-81. 
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 Aubrey B Fisher, Teori komunikasi (Bandung: cv Remaja Karya, 1989), hal. 07. 
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 Miftah Thoha,  Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinya (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 1998), hal. 145. 
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diharapkan, hambatan tersebut bisa berupa perbedaan pengertian, pikiran, 

presepsi maupun perasaan dari masing-masing individu atau kelompok yang 

menerima maupun menyampaikan pesan. 

b. Bentuk-bentuk Kesenjangan Komunikasi. 

Komunikasi dalam keluarga tidak selamanya berjalan dengan mulus 

dan lancar seperti yang diharapkan. Seringkali dijumpai dalam suatu 

keluarga terjadi salah pengertian antara satu anggota dengan anggota 

lainnya mengenai pesan yang mereka sampaikan dalam berkomunikasi. 

Kesenjangan komunikasi atau hambatan dalam komunikasi terbagi menjadi 

3 macam yakni: 

1) Hambatan yang bersifat teknis adalah hambatan yang disebabkan oleh 

berbagai faktor, seperti :  

(a)  Kurangnya sarana dan prasarana yang diperlukan dalam proses 

komunikasi. 

(b) Penguasaan teknik dan metode berkomunikasi yang tidak sesuai. 

(c) Kondisi fisik yang tidak memungkinkan terjadinya proses 

komunikasi yang dibagi menjadi kondisi fisik manusia, kondisi 

fisik yang berhubungan dengan waktu atau situasi/ keadaan, dan 

kondisi peralatan. 

2) Hambatan semantik yakni hambatan yang disebabkan kesalahan dalam 

menafsirkan, kesalahan dalam memberikan pengertian terhadap bahasa 

(kata-kata, kalimat, kode-kode) yang dipergunakan dalam proses 

komunikasi. 
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3) Hambatan perilaku disebut juga hambatan kemanusiaan. Hambatan 

yang disebabkan berbagai bentuk sikap atau perilaku, baik dari 

komunikator maupun komunikan. Hambatan perilaku tampak dalam 

berbagai bentuk, seperti : 

(a) Pandangan yang sifatnya apriori 

(b) Prasangka yang didasarkan pada emosi 

(c) Suasana otoriter 

(d) Ketidakmauan untuk berubah 

(e) Sifat yang egosentris
59

 

c. Faktor-faktor Penyebab Kesenjangan Komunikasi 

Komunikasi tidak selamanya akan memberi hasil yang diharapkan 

dan tidak sedikit pula komunikasi yang dilakukan tidak mendapat tanggapan 

atau respon  seperti yang diinginkan. Adapun faktor-faktor penyebab 

kesenjangan komunikasi sebagai berikut: 

1) Hal-hal yang menyangkut sistematik yaitu pengertian kata-kata 

seringkali mengandung arti berbeda dari yang dimaksudkan oleh 

penyampaian pesan atau juru penerang. Bilamana kedua belah pihak 

baik si penyampai pesan maupun yang menerima pesan (pendengar) 

tidak memahami terminologi yang sama, maka komunikasi sulit 

diperoleh secara efektif. Dalam keadaan demikian maka terjadilah 

Communication Breakdown. 
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2) Hal-hal yang menyangkut pengalaman yakni pengalaman yang telah 

lalu sering kali menjadi penghambat terhadap komunikasi yang efektif. 

Dalam keadaan demikian seseorang sering mentafsirkan berbeda 

terhadap suatu keterangan pengalaman yang berbeda. 

3) Struktur sosial dari mana si pemberi pesan atau atau juru penerang dan 

si penerima pesan atau keterangan berasal juga sering menimbulkan 

Communication Breakdown. 

4)  Self-image yang bertahan atau tertutup pada perubahan. Dalam keadaan 

demikian orang kadang-kadang dalam menerima keterangan dari orang 

lain tetap cenderung untuk dipertahankan pendirian atau pendapatnya, 

bahkan keterangan tersebut disarankan sebagai ancaman, terutama bila 

mana seseorang berbeda di dalam lingkungan yang tidak aman, 

kecurangan terhadap orang lainpun timbul.
60

 

d. Ciri-ciri Kesenjangan Komunikasi 

1) Tidak langsung (bertele-tele), tidak mengatakan maksud dan tujuan 

secara jelas.  

2) Pasif (malu-malu, tertutup). 

3) Antagonistis (marah-marah, agresif, atau bernada kebencian). 

4) Kabur (pesan atau maksud yang disampaikan tidak jelas dan 

memerlukan penafsiran). 

5) Tidak terbuka (maksud yang sesungguhnya tidak pernah diungkapkan 

secara terus terang). 
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 Millard J. Bienvenve, Talking it Over at Home in Familly Communication, dikutip dari 

H.M Arifin, Psikologi Dakwah,(Jakarta: Bumi Aksara, 2000), hal. 80 
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6) Tidak secara lisan (pesan disampaikan melalui bahasa tubuh, bukan 

dengan kata-kata). 

7) Satu arah (lebih banyak berbicara daripada mendengarkan). 

8) Tidak responsif (sedikit/atau tidak ada minat terhadap pandangan atau 

kepentingan orang lain).  

9) Tidak nyambung (tanggapan dan kebutuhan orang lain disalahartikan 

atau disalahtafsirkan). 

10) Tidak jujur (perasaan, gagasan, atau keputusan diungkapkan dengan 

berbohong).
61

 

4. Kesenjangan Komunikasi merupakan Masalah Bimbingan dan Konseling 

Islam. 

WS. Winkel menyataan masalah adalah sesuatu yang menghambat, 

merintangi, mempersulit dalam usaha mencapai sesuatu. Bentuk kongkret dari 

hambatan atau rintangan itu bermacam-macam, misalnya: godaan, gangguan 

dari luar, tantangan yang ditimbulkan oleh situasi hidup.
62

Adapun masalah-

masalah yang ada dalam Bimbingan Konseling yaitu: 

a. Pernikahan dan keluarga. 

b. Pendidikan. 

c. Sosial (kemasyarakatan) 

d. Pekerjaan, jabatan dan 
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 Ahmad Muchtar, penulisan makalah disajikan dalam diklat prajabatan Gol. III di 
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e. Keagamaan.
63

 

Banyak sekali permasalahan yang ada didalam keluarga diantaranya 

adalah merasa tidak dihargai dalam keluarga, kecemburuan, masalah privasi, 

masalah ekonomi, komunikasi yang tidak lancar serta perbedaan agama.
64

 

Apabila komunikasi yang terjadi dalam kehidupan keluarga tidak dapat 

berfungsi secara efektif, dapat menimbulkan masalah diantaranya kesenjangan 

komunikasi. Dengan demikian kesenjangan komunikasi merupakan masalah  

Bimbingan Konseling Islam karena kesenjangan komunikasi yang terjadi 

termasuk didalam masalah keluarga. Konseli membutuhkan bantuan dan 

perhatian yang bertujuan untuk menyadarkan tentang arti pentingnya hubungan 

yang baik dalam keluarga. Sehingga konseli dapat merasakan bahwa dirinya 

berguna bagi dirinya sendiri, orang lain, dan keluarga. 

5. Bimbingan dan Konseling Islam dalam Mengatasi Kesenjangan Komunikasi 

dengan Rational Emotive Behavior Therapy 

Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa salah satu masalah dalam 

Bimbingan Konseling adalah kesenjangan komunikasi. Apabila ada 

permasalahan maka seharusnya mencari solusi terbaik agar dapat merasakan 

kenyamanan hidup. 

Sesuai dengan tujuan Bimbingan Konseling Islam yaitu untuk 

membantu menyelesaikan  masalah yang dihadapi konseli, maka konselor 

memberikan bantuan agar konseli mampu berkomunikasi dengan baik, terbuka 
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 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan Konseling Dalam Islam, hal. 44-45. 
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dan memiliki sikap menyanyangi terhadap masing individu sehingga hubungan 

dalam keluarga tetap terjalin dengan baik.  

 

B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Dalam penelitian ini ada beberapa judul penelitian yang saya jadikan 

relevansi.  Antara lain sebagai berikut : 

1. KONSELING KELUARGA DALAM MENGATASI KESENJANGAN 

KOMUNIKASI ANTARA MENANTU DAN MERTUA DI DESA 

PEBEAN SEDATI SIDOARJO 

Oleh : Hanif Basyiriyah 

NIM : B03303005 

Prodi : Bimbingan Penyuluhan Islam IAIN Sunan Ampel 

Surabaya 

Tahun : 2007 

Penelitian diatas secara garis besar membahas tentang kesenjangan 

komunikasi antara menantu dengan mertua. Menantu merasa ibu mertuanya 

tidak pernah mengajak berbicara layaknya ibu dan anak, menantu merasa 

keberadaanya di rumah tidak  dianggap. Sedangkan pada penelitian ini 

membahas tentang kesenjangan komunikasi yang terjadi antara adik dan 

kakak, yang mana adik belum bisa menerima kehadiran kakaknya serta 

mempunyai pemikiran bahwa kakaknya merebut apa yang telah dimilikinya. 

Persamaannya adalah masalah yang diteliti yakni masalah kesenjangan 

komunikasi. Sedangkan perbedaannya terletak pada terapi yang digunakan 
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dan objek yang di teliti. Pada penelitan diatas menggunakan konseling 

keluarga dengan objek seorang menantu yang mengalami kesenjangan 

komunikasi dengan ibu mertuanya. 

2. BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM DENGAN RATIONAL 

EMOTIVE BEHAVIOR THERAPY DALAM MENGATASI 

KESENJANGAN KOMUNIKASI ANTARA ANAK DAN IBU TIRI DI 

DESA TANJANGAWAN KEC UJUNGPANGKAH KAB GRESIK 

Oleh : Yuni Ardiyanah 

NIM : B03209038 

Prodi : Bimbingan dan Konseling Islam IAIN Sunan Ampel 

Surabaya 

Tahun : 2013 

 Penelitian diatas secara garis besar membahas seorang anak yang 

dihinggapi pikiran-pikiran negatif tentang sosok ibu tiri dan belum bisa 

menerima kehadiran ibu tirinya tersebut sehingga terjadi kesenjangan 

komunikasi dalam keluarga dan menimbulkan prilaku yang salah seperti 

berkata tidak sopan, tidak merespon dengan baik apa yang diucapkan oleh ibu 

tirinya, dan tidak pernah mendengar nasehat baik dari ibu tirinya. Sedangkan 

pada penelitian ini membahas tentang kesenjangan komunikasi yang terjadi 

antara adik dan kakak, yang mana adik belum bisa menerima kehadiran 

kakaknya serta mempunyai pemikiran bahwa kakaknya merebut apa yang 

telah dimilikinya. Persamaannya adalah sama-sama mengatasi kesenjangan 

komunikasi dan terapi yang digunakan yakni Rational Emotive Behavior 
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Therapy sedangkan perbedaannya terletak pada masalah yang di teliti. Pada 

penelitan diatas meneliti tentang seorang anak yang belum bisa menerima 

kehadiran ibu tiri sehingga terjadi kesenjangan komunikasi di dalam keluarga. 

3. BIMBINGAN KONSELING ISLAM DALAM MENANGANI 

MISKOMUNIKASI ANTARA ANAK DAN ORANG TUA DI DESA 

JENANGGER BATANG-BATANG SUMENEP 

Oleh : Hosniya 

NIM : B03206017 

Prodi : Bimbingan Konseling Islam IAIN Sunan Ampel 

Surabaya 

Tahun  : 2010 

Penelitian diatas secara garis besar membahas tentang masalah 

miskomunikasi antara anak dan orang tua karena orang tua terlalu mengatur 

dan tidak mau mendengarkan keluhan dan pendapat anak, sedangkan anak 

beranggapan bahwa bapaknya terlalu mengatur dan ikut campur serta tidak 

percaya terhadap kemampuan dirinya dan menganggap anak belum mampu 

mengambil keputusan sendiri tanpa bantuannya. Sedangkan pada penelitian 

ini membahas tentang kesenjangan komunikasi yang terjadi antara adik dan 

kakak, yang mana adik belum bisa menerima kehadiran kakaknya serta 

mempunyai pemikiran bahwa kakaknya merebut apa yang telah dimilikinya. 

Persamaanya adalah hampir sama membahas tentang komunikasi yang tidak 

efektif dalam sebuah keluarga. Sedangkan perbedaanya adalah masalah yang 
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diteliti, serta teknik terapi ynag digunakan yakni menggunakan teknik terapi 

Empaty Chair. 

4. BIMBINGAN KONSELING DAN KESENJANGAN KOMUNIKASI 

ANTARA KARYAWAN-PIMPINAN DI PT. WIHARTA GRESIK JAWA 

TIMUR 

Oleh  : Miftahul Jannah 

NIM  : B03397235 

Prodi : Bimbingan Penyuluhan Islam IAIN Sunan Ampel 

Surabaya 

Tahun   : 2002 

Penelitian diatas secara garis besar membahas tentang kesenjangan 

komunikasi karena tidak adanya keterbukaan dan kepercayaan pimpinan dan 

karyawan serta kurangnya perhatian. Sedangkan pada penelitian ini 

membahas tentang kesenjangan komunikasi yang terjadi antara adik dan 

kakak, yang mana adik belum bisa menerima kehadiran kakaknya serta 

mempunyai pemikiran bahwa kakaknya merebut apa yang telah dimilikinya. 

Persamaannya adalah sama sama membahas tentang kesenjangan komunikasi 

sedang perbedaannya adalah objek yang diteliti yakni pada penelitian diatas 

objek yang diteliti adalah karyawan dan pimpinan yang mengalami 

kesenjangan komunikasi kerena tidak adanya sikap saling terbuka antar 

keduanya. 

 

 


